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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

“Metode adalah sebuah cara yang digunakan untuk memecahkan atau
menyelesaikan suatu masalah. Dalam penelitian, metode dapat diartikan sebagai
“Cara atau prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab masalah penelitian”
(Sutedi, 2011 : 53).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Sutedi (2011 : 58) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara
aktual”. Penulis memilih metode deskriptif karena untuk menjabarkan media
pembelajaran kemudian mendapat tanggapan dan penilaian dari sampel mengenai
baik atau tidaknya media pembelajaran tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis tidak mengukur efektivitas atau pengaruh suatu

media pembelajaran..

3.2. Populasi dan Sampel

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2009 : 117). Sugiyono
pun menambahkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu.
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“Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili untuk dijadikan
sumber data” (Sutedi, 2011 : 179).

Pada awal penelitian ini penulis memlih tingkat Il semester V tahun ajaran
2012/2013 jurusan pendidikan bahasa Jepang UPI sebagai obyek dari penelitian ini,
namun karena keterbatasan waktu dan berdasarkan saran pembimbing satu dengan
alasan, bahwa tingkat Il belum mempelajari materi perkuliahan mengenai media
pembelajaran, sedangkan yang telah mempelajari materi tentang media pembelajaran
adalah tingkat IV, sehingga penulis mengganti obyek penelitian ini kepada
mahasiswa tingkat 1V.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat 1V semester VII
tahun ajaran 2012/2013 Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI yang
berjumlah kurang lebih sekitar 90 orang yang dibagi ke dalam tiga kelas. Dan
keseluruhan sampel untuk penelitian ini berjumlah 48 orang.

3.3. Instrumen Penelitian

Sutedi , (2011 : 155) menjelaskan “Instrumen penelitian yaitu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan berbagai data yang diperlukan
dalam kegiatan penelitian”. Secara garis besar instrumen penelitian dibagi menjadi
dua yaitu tes dan non-tes. Instrumen tes berupa tes tulisan, tes lisan, dan tes tindakan.
Sedangkan non-tes berupa angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, skala,
sosiometri, daftar (cheklist) dan sebagainya.

Dalam penelitian ini karena penulis hanya menginginkan tanggapan dan
penilaian mengenai media pembelajaran, sehingga penulis menggunakan instrumen
penelitian non-tes berupa angket dan skala.

3.3.1. Angket
Angket merupakan salah satu instrumen pengumpul data penelitian
yang diberikan kepada responden (manusia dijadikan subjek penelitian).

Faisal (Sutedi, 2011 : 2) mengemukakan “Teknik angket ini dilakukan dengan
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cara pengumpulan datanya melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan

disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari responden”.

Angket merupakan salah satu instrumen yang mewakili penulis untuk

menanyakan tanggapan atau respon mengenai sesuatu hal yang diteliti. Dalam

hal ini sampel berperan sebagai informan atau sumber data mengenai

pertanyaan yang dibuat oleh penulis dan disajikan dalam angket.

Pembuatan angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau

respon dari sampel mengenai pemaparan media pembelajaran onomatope

bahasa Jepang.

Media Pembelajaran Onomatope Bahasa Jepang

Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket

Variabel yang | Indikator No
diukur pengukuran pyoaan pernyataan Rk

Tanggapan Minat Pengetahuan 1,2 2
dan pendapat pembelajar mengenai
sampel penggunaan media
(pembelajar) pembelajaran
mengenai onomatope bahasa
pemaparan Jepang.
media Kesenangan 34 2
pembelajaran pembelajar
onomatope mempelajari
bahasa Jepang onoamtope bahasa

Jepang menggunakan

media ini

Pemahaman | Materi pelajaran | 5 1
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belajar mudah dipahami.
Materi pelajaran sulit | 6
dipahami.

Pemilihan | Animasi yang dipilih | 9

potongan sesuai dengan materi

film pelajaran.

animasi Animasi yang dipilih | 10
tidak sesuai dengan
materi pelajaran

Minat Pembelajar tertarik | 7

media dengan media
pembelajaran.
Pembelajar tidak | 8
tertarik dengan media
pembelajaran.

Unsur Unsur audio dan visual | 13

audio dan | sudah sesuai.

visual Unsur audio dan visual | 14
tidak sesuai.

Penggunaan | Pemaparan materinya | 15

film lebih jelas.

potongan Pemaparan materinya | 16

animasi tidak jelas.
Penggunaanya  pada | 17, 18
materi  pembelajaran
lain.

Bahasa Penggunaan bahasa | 11
mudah dipahami
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Penggunaan bahasa | 12 1

sulit dipahami.

JUMLAH 18

3.3.2. Skala

“Instrumen skala dapat digunakan untuk mengukur sikap,
minat, perhatian, atau penilaian dari responden terhadap sesuatu hal”
(Sutedi, 2011: 175). Skala yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah skala penilaian.

Skala penilaian ini dibuat untuk mendapatkan penilaian dari
sampel mengenai media pembelajaran onomatope bahasa Jepang.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala jenis rating scale.
Karena “Rating scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk
pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur status sosial, ekonomi,
kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan, dan lain-
lain”” (Sugiyono, 2009 : 141)

Yang terpenting dalam pembuatan rating scale ini adalah

penjabaran dari angka-angka yang terdapat dalam skala penilaian.

Tabel 3.2
Tabel Kisi-Kisi Skala Penialaian

Media Pembelajaran onomatope bahasa Jepang

Variabel yang Indikator Pernyataan Nomor | Jumlah

diukur pernyataan
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Tanggapan atau
pendapat sampel
(pembelajar)
mengenai media
pembelajaran
onomatope
bahasa Jepang

Tampilan media
media
pembelajaran

Penggunaan
bahasa pada
media
pembelajaran

Pengemasan
media
pembelajaran

Kesesuaian
unsur audio dan
visual

Menarik
perhatian

Pemilihan
potongan video

Kesesuaian
media
pembelajaran
dengan materi
pelajaran

Materi yang
terdapat dalam
media
pembelajaran

Penjelasan
materi melalui
potongan film
animasi

Pemahaman
materi
menggunakan
media
pembelajaran

Penggunaan
media
pembelajaran
pada materi

10
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pelajaran lain

Penggunaan Keefektivitasan

media waktu
penggunaan 8 1
media

pembelajaran.

Waktu Penggunaan
penggunaan bahasa pada 6 1
media media
pembelajaran
JUMLAH 10

Keterangan penafsiran angka pada penilaian skala penilaian :
4 = sangat baik.

3 = cukup baik

2 = kurang baik

1 = sangat tidak baik

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2011 : 193), “Teknik pengumpulan data bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder ”. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung memberikan data pada sumber data, misalnya lewat orang lain
atau dokumen.

Bila dilihat dari penjelasan diatas, maka sumber data yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah sumber primer, dan menggunakan teknik yang
menggunakan angket dan skala. Kemudian disebarkan pada sampel yang

merupakan mahasiswa tingkat 1V semester VII Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang

Bhirawa Widya Putranti, 2014
Media Pembelajaran Onomatope Bahasa Jepang
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



42

UPI tahun ajaran 2012/2013. Dan setelah data terkumpul maka dilakukan

pengolahan data.

3.5. Teknik Pengolahan Data
Setelah seluruh data telah diperoleh, penulis melalui metodelogi penelitian
akan mengolah data berupa angket dan skala penialaian (ratting scale.)
Teknik pengolahan data dari sampel akan dilakukan dengan cara-cara seperti
berikut
3.5.1. Pengolahan Angket
1. Mejumlahkan setiap jawaban angket dan lembar pengamatan
2. Menyusun frekuensi jawaban
3. Membuat tabel Frekuensi
4

Menghitung prosentasi dari setiap jawaban dengan rumus :

p=x100%

n

P = Prosentase frekuensi dari setiap jawaban responden
F = Frekuensi dari setiap jawaban responden

n = Jumlah responden

Tabel 3.3
Penafsiran Data Angket
Interval Prosentase Keterangan

0,00% Tidak Seorangpun
01,00% - 05,00% Hampir tidak ada
06,00% - 25,00% Sebagian Kecil
26,00% - 49,00% Hampir Setengahnya

50,00% Setengahnya
51,00% - 75,00% Lebih dari Setengahnya
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76,00% - 95,00% Sebagian Besar
96,00% - 99,00% Hampir Selurunhya
100% Seluruhnya

3.5.2. Pengolahan Skala / Ratting Scale

1. Membuat tabulasi data mengenai jumlah responden dan hasil
dari ratting scale.

2. Kemudian jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat
skor tertinggi). Untuk ratting scale yang digunakan penulis
nilai tertinggi dari setiap butir adalah 4. Untuk menghitung
skor kriterium menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Skor kriterium = skor tertinggi setiap butir x jumlah butir

pernyataan x jumlah responden.

3. Kemudian jumlah dari data tabulasi dibagi dengan skor
kriterium.

4. Kemudian dapat dibuat kategori menggunakan skala rentang
angka.
Contoh :
Jika diibaratkan skor kriterium = 1200

Dan hasil penjumlahan data tabulasi = 818

300 | 600 ;  |°00 [L200
ISangat kulang baik chup baik sangzit baik
Tidak

Baik 818
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Dapat diartikan bahwa nilai 818 termasuk dalam kategori
interval “ kurang baik dan cukup baik”. Tetapi mendekati lebih
baik.

(Sugiyono,2011)

3.6. Prosedur Penelitian

Berikut merupakan prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.

1.

© © N o O

Menentukan sampel yang sesuai, yang dapat digunakan sebagai sumber
data.

Menyiapkan media pembelajaran yang akan dipaparkan kepada sampel.
Membuat instrumen penelitian berupa angket dan skala penilaian
/ratting scale.

Melakukan konsultasi mengenai instrumen penelitian kepada dosen
pembimbing

Melakukan revisi terhadap instrumen penelitian

Melakukan penelitian dengan cara memaparkan media pembelajaran.
Menyebarkan instrumen pada sampel.

Mengolah data penelitian.

Melaporkan hasil penelitian.
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